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Abstrak

Propilen glikol merupakan senyawa yang berperan sebagai humektan dalam sediaan
semisolid gel , emulgel dan krim. Humektan mempengaruhi sifat fisik sediaan seperti
homogenitas, daya lekat, daya sebar dan viskositas. Kajian literatur ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi dan mengkaji penelitian terkait peran penting propilen glikol
sebagai humektan terhadap sifat fisik sediaan semisolid. Metode yang dilakukan adalah
narrative review terhadap jurnal yang terbit secara nasional dan internasional dalam
waktu 10 tahun terakhir. Penelitian ini menggunakan jurnal yang tersedia secara online
di Google, Google Schoolar, Science Direct, Pubmed dan MDPI. Kriteria inklusi: literatur
yang digunakan berupa jurnal internasional dan nasional, jurnal fulltext yang terbit pada
rentang tahun 2013-2022, propilen glikol sebagai humektan dalam sediaan semisolid.
Kriteria eksklusi meliputi jurnal review, tidak fulltext, tidak membahas propilen glikol
sebagai humektan dan penggunaan kombinasi humektan lainnya. Dari hasil pencarian
literatur diperoleh 37 artikel yang dapat digunakan. Rentang konsentrasi propilen glikol
yang digunakan 0,025%-21% pada sediaan yang sama. Peran daya lekat humektan
propilen glikol dengan konsentrasi 15% lebih besar pada sediaan emulgel dibandingkan
dengan gel, sedangkan daya sebar humektan propilen glikol (10% dan 15%) lebih besar
pada gel diikuti oleh krim dan yang terkecil adalah pada sediaan emulgel. Peran
propilen glikol (15%) pada sediaan krim menunjukkan nilai viskositas yang lebih besar
dibandingkan dengan gel sehingga propilen glikol memiliki peran sifat fisik yang
berbeda pada sediaan semisolid. Simpulan kajian literatur ini adalah bahwa semakin
tinggi konsentrasi propilen glikol dalam formula menurunkan viskositas sediaan
sehingga nilai daya sebar semakin meningkat.

Kata kunci : review, propilen glikol, humektan, sifat fisik, semisolid
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Pendahuluan

Sediaan semisolid merupakan sediaan setengah padat yang dimaksudkan untuk
digunakan sebagai obat penggunaan luar, dioleskan pada kulit untuk keperluan terapi
atau berfungsi sebagai pelindung kulit. Beberapa kategori sediaan semisolid untuk
aplikasi kulit dibedakan atas salep, krim, gel dan pasta. Salah satu sifat sediaan
semisolid adalah kemampuannya untuk melekat pada permukaan dimana digunakan
dalam waktu yang lama sebelum dicuci atau dihilangkan (1). Formulasi gel yang baik
adalah terdiri dari bahan-bahan yang memenuhi persyaratan formulasi gel dalam
aplikasi dermatologis, termasuk dispersibilitas yang baik, mudah dibersihkan,
kompatibilitas dengan bahan lain, kelarutan dalam air, dan memiliki sifat emolien (2).
Emulgel adalah sediaan topikal yang terdiri dari gel berbasis minyak dan air. Emulgel
memiliki sifat yang baik, termasuk tidak berminyak, mudah diaplikasikan, mudah
dibersihkan, emolien, dan memiliki penampilan yang menyenangkan (3). Krim adalah
bentuk sediaan semi padat yang mengandung satu atau lebih komponen obat yang
terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (4).

Humektan merupakan zat yang mencegah hilangnnya kelembaban dari suatu produk
dan meningkatkan jumlah air (kelembaban) di lapisan terluar kulit ketika suatu produk
diterapkan. Humektan dapat membantu memperlambat penguapan air dari kulit.
Sorbitol, propilen glikol, dan gliserol sering digunakan sebagai humektan dalam
formulasi semisolid (5). Mekanisme kerja humektan adalah bahan higroskopis yang
memiliki sifat mampu mengikat uap air di udara lembab sekaligus mempertahankan
kelembaban dalam sediaan. Prinsipnya, ketika humektan dioleskan ke kulit akan
membentuk lapisan tipis. Sistem humektan membantu mempertahankan kelembapan
dengan menarik air dan mengikatnya (6). Propilen glikol merupakan zat bening, tidak
bewarna, kental, praktis tidak berbau, berbentuk cair, dengan rasa manis, sedikit tajam
menyerupai gliserin yang berperan sebagai humektan, sehingga dipilih karena lebih
aman digunakan dan memiliki viskositas yang lebih rendah. Propilen glikol adalah
pelembab yang sering digunakan dalam kosmetik. Hal ini umumnya digunakan sebagai
pelarut, ekstraktan dan pengawet dalam berbagai formulasi farmasi. Sebagai agen
antimikroba mirip dengan etanol untuk melawan jamur, mirip juga dengan gliserin tetapi
kurang efektif dibandingkan etanol (7). Sifat fisik ditentukan oleh bahan pembentuk gel
dan humektan yang digunakan (8).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan
untuk mengumpulkan informasi mengenai fungsi propilen glikol sebagai humektan
dengan metode narrative review, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bukti ilmiah dalam pengembangan dan penelitian baru atau penelitian
lanjutan untuk meningkatkan pemanfaatan propilen glikol sebagai humektan dalam
sediaan semisolid.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah narrative review. Metode ini
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merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan
topik tertentu. Data tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal, buku,
internet, dan perpustakaan lainnya dalam rentang tahun 2013-2022. Kata kunci yang
digunakan antara lain : “Propilen Glikol”, “Humektan”, “Sifat Fisik”, “semisolid”,
“Propylene Glycol”, “Humectant”, “physical characterization” dan “Semisolid”. Data yang
telah terkumpul kemudian di skrinning sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi :

Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi artikel

Inklusi Ekslusi

Literatur yang digunakan berupa jurnal Literatur berupa jurnal review
nasional dan internasional

Jurnal yang hanya digunakan berupa full text  Literatur yang digunakan tidak tersedia full text

Jurnal terbit tahun 2013-2022 Tidak membahas propilen glikol sebagai
humektan
Penggunaan propilen glikol sebagai humektan Penggunaan kombinasi humektan lainnya

dalam sediaan semisolid

Hasil

Uji sifat fisik sediaan penting dilakukan karena mempengaruhi pelepasan obat untuk
tujuan farmakologis yang maksimal. Penggunaan konsentrasi yang berbeda pada
bahan tambahan akan mempengaruhi sifat fisik sediaan sehingga dilakukan uji sifat
fisik untuk menentukan apakah sediaan telah mengalami perubahan sifat fisik
diantaranya termasuk pengujian organoleptik, homogenitas,pengamatan pH, uji daya
sebar, uji daya lekat, viskositas dan sifat alir. Narrative review ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai propilen glikol sebagai humektan pada sediaan semisolid. Dari artikel yang
telah dipilih 37 artikel memiliki tujuan yang sesuai dan masuk kriteria inklusi yang telah
ditetapkan yaitu berfokus pada humektan propilen glikol terhadap sifat fisik sediaan
semisolid. Artikel yang sudah dikumpulkan dan telah diseleksi kemudian ditabulasi pada
tabel berikut :

Tabel 2. Data Hasil Pencarian

Kons Sifat fisik
No BS Jenis Zat aktif Pelar . PG DS DL Homo . Pustaka
ZA -ut (cm pH ge- Visk  SA
(%) (s) -
) nitas
1. Gel Bahan Daun Aqua. 15 - 6,37 - H 6,0cps - (9)
Alam  Jeruk dest
Purut
(Citrus
hystrix
folium)
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2.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak Aqua
Daun . dest
Murbei
(Morus
alba L.)

5
15

6,81 5,25
8,06 5,36

5,85
2,90

H

742,19
cps

392,74
cps

(10)

3.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak Aqua
Biji . dest
Mangga

Harum

Manis

(Mangif

era

indica

L.)

15

7 591

35.5

3929
cps

(11)

4.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak Aqua
Daun . dest
Bidara

(Ziziphu

S jujuba

Mill.)

0,025 3,6 6,2

4300
cps

(12)

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak Aqua
Buah . dest
Merah

Papua

(Panda

nus

conoide

us Lam)

10

76 57

2550
cp

(13)

6.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak Aqua
Daun . dest
Belimbi

ng

Wuluh

(Averrh

oa

bilimbi

Linn)

52 4,65

6,46

T

12,429
22
Pa.S

(14)

7.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak Aqua
Daun . dest
Belunta

S

15

- 7,96

5476
cps

(15)

8.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak Aqua
Daun . dest
Ketepen

g Cina

(Cassia

alata L.)

15

5,60 5,58

189,67
m.Pas

(16)
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9. Gel Bahan Kuerseti Aqua. 15 58 6,19 0,61 H 9416 a7
Alam n dest cps
10. Gel Bahan Serbuk Aqua. 15 5,60 4,83 88 H Sediaa (18)
Alam Perasan n
Jeruk dest memili
Nipis ki nilai
(Citrus viskosi
aurantifo tas
lia direnta
(Cristm.) ng
Swingle) antara
2000-
4000
11. Gel Bahan Ekstrak Aqua. 4 450 5,52 - H - (29)
Alam Daun dest
Kayu
Jawa
12. Gel Bahan Ekstrak Aqua. 15 533 - - H 560,66 (14)
Alam  Kulit 7 cps
Buah dest
Naga
Merah
(Hylocer
eus
polyrhiz
us)
13. Gel Bahan Ekstrak Aqua. 7,5 5,22 5,75 - H - (20)
Alam Daun
Petai dest
Cina
(Leucae
na
leucoce
phala
(Lam.)
De. Wit)
14. Gel Bahan Ekstrak Aqua. 10 6,00 5,67 1,32 H 3000 (22)
Alam Daun cps
Nagasar dest
i (Mesua
ferreal..)
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15

Gel

Bahan
Alam

Serbuk
Sari
Labu
Kuning
(Curcubit
a
moschat
a
Duchesn
e)

Aqua

dest

10
21

5,15
4,93

6,30
5,97

H 15400 -
cps

62050
cps

(22)

16

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Biji
Alpukat
(Persea
american
a_
semen)

Aqua

dest

12

>4

(23)

17

Gel

Bahan
Sintetis

Vitamin
C

Aqua

dest

10
20

6,15
6,25

3,75
3,86

0,44
0,41

H 750,00 -
dPas

888,33
dPas

(24)

18

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Kulit
Pisang
Kepok

Agqua

dest

15

4,02

H 4900 -
mPa.s

(25)

19

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Daun
Kirinyuh
(Chromol
aena
odorata
L.)

Agua

dest

15

6,56

5,36

4,29

H 11000 -
cps

(26)

20

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Batang
Brotowali
(Tinospo
ra crispa,
L)

Agqua

dest

7,50
15,00

7,6
5,5

0,83
0,75

dPas

10
dPas

(27)

21

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Kering
Rimpang
Kunyit
(Curcum
a
Domesti
ca Val.)

Aqua

dest

7,05

5,87

2,10

(28)

22



F. K. Nursal, Majalah Farmasetika, 10 (1) 2025, 17-32

22.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Kulit Kayu
Jawa
(Lannea
coromande
lica (Houtt.)
Merr)

Aqua.

dest

15

(29)

23.

Gel

Bahan
Alam

Serbuk Biji
Kopi
Arabika
(Coffee
arabica)

Agua.

dest

53

18

3145
cPs

(9)

24.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Etanol
Daun
Kedondong
(Spondias
dulcis)

Agua.

dest

15

4,46

39,97

(30)

25.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Etanolik
Ganggang
Hijau (Ulva
Lactuca
Linn.)

Aqua.

dest

15

5,9

4,89

(31)

26.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Daun Sirih
Hitam
(Piper betle
L. Var
Nigra)

Agua.

dest

15

5,8

6,16

21

5,807
Pa.s

(14)

27.

Gel

Bahan
Sintetik

Agua.

dest

10

51

4,8

13.53
031
Pa.s

(32)

28.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Rimpang
Kencur dan
Ekstrak
Daun
Tapak
Dara

Aqua. dest

53

5,2

19,86

2560
cPs

(33)
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22.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Kulit Kayu
Jawa
(Lannea
coromand
elica
(Houtt.)
Merr)

Aqua.

dest

15

(29)

23.

Gel

Bahan
Alam

Serbuk Biji
Kopi
Arabika
(Coffee
arabica)

Aqua.

dest

53

18

3145
cPs

(9)

24.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Etanol
Daun
Kedondon
g
(Spondias
dulcis)

Aqua.

dest

15

4,46

39,97

(30)

25.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Etanolik
Ganggang
Hijau
(Ulva
Lactuca
Linn.)

Aqua.

dest

15

59

4,89

(31)

26.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Daun Sirih
Hitam
(Piper
betle L.
Var Nigra)

Aqua.

dest

15

5,8

6,16

21

5,807
Pa.s

(14)

27.

Gel

Bahan
Sintetik

Aqua.

dest

10

51

4,8

13.53
031
Pa.s

(32)

28.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
Rimpang
Kencur
dan
Ekstrak
Daun
Tapak
Dara

Aqua. dest

10

5,3

52

19,86

2560
cPs

(33)
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29.

Gel

Bahan
Alam

Ekstrak
buah
Mahkota
dewa
(Phaleria
macroca
rpa
(Scheff.)
Boerl)

Agqua.
dest

15 7,13 01:56

13,75 5,11 01:66
12,5 5,36 01:69

11,25 4,55 01:48

o o o o O

10 4,33 02:90

H

51,67
dPas

150 dPas
150 dPas
240 dPas

248,3
dPas

(34)

30.

Gel

Bahan
Alam

Lidah
Buaya
dan
Belimbin
g Wuluh

Agqua.
dest

225 46 57 58
15 57 55 63
0,75 54 546 59

340Dpas
350 Dpas
340 Dpas

(35)

31.

Emu
Igel

Bahan
Alam

Minyak
Ikan
Gabus
(Channa
striata)

Aqua.
dest

15 116 55 71,97

(36)

32.

Emu
Igel

Bahan
Alam

Ekstrak
Daun
Kelor(Mo
ringa
oleifera
LAM)

Aqua.
dest

10 5,9 - 3,89

2420
mPa.s

(37)

33.

Emu
Igel

Bahan
Alam

Ekstrak
Rimpang
Lengkua
S
(Alpinia
galanga
(L)
Willd)

Aqua.
dest

10 2,45 7 8,80

T

1,37+0,22
Pa.s

(38)

34.

Krim

Bahan
Alam

Ekstrak
Daun
Kelor
(Moringa
oleifera,
Lamk.)

Aqua.

dest

12 6 6,5 4,64

(39)

35.

Krim

Bahan
Sintetik

Asam
Laurat

Aqua.
dest

15 556 5,35 -

3563 cPs

(40)
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36. Kri Bahan Ekstrak Aqua. 20 5,3 7 576 H 57,2 - (41
m Alam Daun dPas
dest
Kersen
(Muntingia
calabura
L.)
37. Kri Bahan Ekstrak Aqua. 3 - 6,12 - H 62,4pa - (42
m Alam  Kulit Buah
Dest 5 6,19 70,3pa
Kakao
(Theobrom 7 7,04 76pa
acacaolL.)
Keterangan :

BS : Bentuk Sediaan
DS : Daya Sebar

DL : Daya Lekat

H : Homogen

SA : Sifat Alir

Pembahasan

Hasil pencarian artikel yang telah dilakukan ditemukan banyaknya penelitian yang
melakukan pengembangan formula dengan zat aktif ekstrak bahan alam. Hal ini
dikarenakan dari hasil diperoleh 34 artikel menggunakan zat aktif alami dan 3 artikel
menggunakan zat aktif sintetis. Dalam kajian literatur ini, tidak ada perbedaan yang
signifikan antara zat aktif bahan alam dan bahan sintetis. Penggunaan bahan alam
sebagai obat memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan obat kimia atau
obat sintetik, bahan bakunya mudah didapat, dan harganya relatif murah, sehingga
banyak peneliti yang melakukan penelitian dengan menggunakan bahan alam. Hasil
literatur diperoleh berbagai pengaruh propilen glikol sebagai humektan terhadap sifat
fisik berikut :

1. Pengaruh Propilen glikol terhadap homogenitas sediaan semisolid

Pemeriksaan ini dilakukan dengan cara menimbang 0,1 g sampel gel, lalu dioleskan
pada kaca objek transparan dengan tipis dan merata, dimana harus menunjukkan
ukuran partikel yang homogen (43). Uji homogenitas gel yang diamati secara
makroskopis menunjukkan bahwa semua formulasi tidak memisahkan zat terlarut dan
pelarut, dan hasil ini menunjukkan bahwa sediaan homogen (11). Berdasarkan hasil
pengamatan sediaan emulgel didapatkan propilen glikol memberikan pengaruh
terhadap sediaan sehingga menunjukkan susunan yang homogen (36).
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2. Pengaruh Propilen glikol terhadap pH sediaan semisolid

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter namun dengan
prosedur yang berbeda. 18 penelitian melakukan pengujian pH dengan mengencerkan
sampel terlebih dahulu lalu dilakukan pembacaan dengan menggunakan pH meter. 19
penelitian yang melakukan pengujian dengan langsung melakukan pembacaan pH
pada sampel. Parameter pH merupakan parameter penting untuk formulasi topikal,
karena dapat terjadi efek samping berupa iritasi kulit jika pH formulasi tidak memenuhi
persyaratan yang ditentukan yaitu 4,5-6,5. Formulasi topikal dengan pH sedikit asam
menyebabkan iritasi, tetapi konsentrasi basa mengeringkan kulit (11).

Data penelitian sediaan yang dilakukan pengujian pH tanpa pengenceran dan dengan
pengenceran bepengaruh menghasilkan sediaan yang sesuai dengan pH fisiologis kulit.
Selain itu, peningkatan pH sediaan dipengaruhi oleh propilen glikol karena propilen
glikol terbukti mampu meningkatkan pH sediaan gel karena sifatnya yang basa. Hasil
pengamatan didapatkan rentang pH 5,3-5,7 yaitu 5,36 dan hasil ini masih sesuai
dengan range pH kulit yaitu 4,5-6,5. Dari penelitian pengaruh stabilitas fisik krim asam
laurat pada ketiga formula memenuhi rentang nilai pH yang sesuai. Hal ini menunjukkan
bahwa propilen glikol tidak mempengaruhi pH formulasi. Nila pH tidak boleh terlalu
asam karena menyebabkan iritasi kulit dan tidak boleh terlalu basa karena
mengeringkan kulit. (40). Pada konsentrasi propilen glikol 15%, terdapat nilai pH 6,37
pada sediaan gel ekstrak daun jeruk purut, 5,5 pada sediaan emulgel minyak ikan
gabus dan 5,35 pada krim asam laurat. Sedangkan konsentrasi propilen glikol 10%
pada sediaan gel ekstrak buah merah papua 5,7 dan emulgel ekstrak rimpang lengkuas
7.

Sehingga perbedaan nilai pH yang dihasilkan sediaan tidak hanya dipengaruhi oleh
propilen glikol saja tapi juga bisa di pengaruhi oleh komponen yang lain, salah satunya
adalah bahan aktif misalnya ekstrak yang digunakan berbeda.

3. Pengaruh Propilen glikol terhadap daya lekat sediaan semisolid

Semakin lama gel melekat, semakin lama gel dapat memberikan efek terapeutik yang
lebih lama. Kemampuan daya lekat berbanding terbalik dengan daya sebar, dan gel
dengan daya sebar rendah memiliki daya lekat yang lebih tinggi. Hasil pada penelitian
formulasi dan aktivitas antibakteri gel ekstrak daun murbei, propilen glikol berpengaruh
dalam menurunkan nilai daya lekat (10). Demikian pula, studi tentang pengaruh
metilselulosa 4000 dan propilen glikol pada stabilitas fisik gel vitamin C telah
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi propilen glikol sebenarnya mengurangi
daya lekat gel (24). Persyaratan daya lekat yang baik untuk sediaan topikal adalah lebih
dari 4 detik (44).

Peran humektan dalam sediaan gel akan menghasilkan daya lekat yang lebih rendah
dibandingkan dengan dalam bentuk sediaan emulgel karena dilihat dari hasil penelitian
ekstrak murbei menggunakan 15% propilen glikol dalam bentuk gel nilai yang
didapatkan 2,90 detik, sedangkan dengan emulgel yang menggunakan minyak ikan
gabus dengan kosentrasi propilen glikol yang sama didapatkan daya lekat 71,97 detik.
Begitu juga dengan pada penambahan propilen glikol dengan konsentrasi 10% pada
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sediaan gel ekstrak daun nagasari didapatkan nilai daya lekat 1,32 detik, akan tetapi
pada sediaan emulgel ekstrak rimpang lengkuas nilai daya lekatnya 8,80 detik.
Sehingga dapat disimpulkan peran daya lekat humektan propilen glikol lebih besar pada
sediaan emulgel karena daya lekat yang lebih lama dibandingkan dengan gel pada
konsentrasi 15%.

4. Pengaruh Propilen glikol terhadap viskositas sediaan semisolid

Selain kelarutan bahan aktif, faktor lain yang mempengaruhi pelepasan obat adalah
viskositas. Semakin tinggi viskositas suatu zat, semakin kecil koefisien difusi dan
semakin kecil kemungkinan zat aktif akan terlepas dari basis. Propilen glikol bersifat
higroskopis dan memiliki viskositas yang rendah, sehingga penambahan propilen glikol
dengan konsentrasi tertentu dapat mengurangi viskositas yang berlebihan, sehingga
sesuai dengan sifat fisik yang diharapkan dari formulasi gel (22).

Nilai viskositas yang didapat pada sediaan gel ekstrak daun ketepeng cina 189,67 cPs
pada konsentrasi propilen glikol 15%, sedangkan sediaan krim asam laurat 3563 cPs.
Namun nilai viskositas yang didapat pada konsentrasi propilen glikol 10% sediaan gel
yang didapatkan pada ekstrak rimpang dan kencur dan ekstrak daun tapak dara yaitu
2560 cPs dan pada sediaan emulgel nilai viskositas ekstrak daun kelor dengan
konsentrasi propilen glikol yang sama adalah 2420 cPs. Dapat dilihat bahwa peran
propilen glikol lebih besar pada viskositas sediaan krim dibandingkan gel. Dari hasil
evaluasi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai viskositas dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain dari masing-masing basis sediaan, humektan dan bahan
tambahan lainnya.

5. Pengaruh Propilen glikol terhadap daya sebar sediaan semisolid

Tujuan dari uji daya sebar adalah untuk mengukur kecepatan penyebaran gel ketika
dioleskan ke permukaan kulit. Persyaratan untuk uji daya sebar ini adalah semakin
besar daya sebar, semakin mudah untuk dioleskan, tetapi sediaan gel tidak boleh
mudah mengalir di atas permukaan kulit (22). Nilai daya sebar yang baik adalah 5-7 cm.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa peningkatan jumlah humektan propilen
glikol mengurangi viskositas tetapi meningkatkan daya sebar. Dengan kata lain,
semakin tinggi viskositas formulasi, semakin kecil kemampuannya untuk menyebar di
permukaan kulit (34). Studi yang dilakukan oleh Anisa (2018), menunjukkan bahwa
meningkatkan konsentrasi propilen glikol hingga 15%, yang disertai peningkatkan
konsentrasi carbopol 940 terbukti meningkatkan daya sebar gel.

Penambahan humektan dalam sediaan gel akan menghasilkan daya sebar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan dalam bentuk sediaan emulgel karena dilihat dari hasil
penelitian ekstrak biji mangga harum manis menggunakan 15% propilen glikol dalam
bentuk gel nilai yang didapatkan 7 cm, sedangkan dengan krim asam laurat nilai daya
sebarnya 5,56 cm. Tetapi untuk sediaan emulgel yang menggunakan minyak ikan
gabus dengan kosentrasi propilen glikol yang sama didapatkan daya sebar 1,16 cm.
Pada penambahan propilen glikol dengan konsentrasi 10% pada sediaan gel ekstrak
buah merah papua didapatkan nilai daya sebar 7,6 cm, akan tetapi pada sediaan
emulgel ekstrak daun kelor nilai daya sebarnya 5,9 cm. Akan tetapi dalam pelaksanaan
pengujiannya tidak sama.
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Sehingga dapat disimpulkan peran daya sebar humektan propilen glikol lebih besar
pada sediaan gel kemudian krim karena daya sebar yang lebih luas dibandingkan
dengan daya sebar emulgel pada konsentrasi 15% dan 10%. Perbedaan dapat dilihat
juga dari kemampuan propilen glikol berbeda terhadap masing-masing basis sediaan.
Berdasarkan dari hasil kajian sifat fisik yang dilakukan, penggunaan propilen glikol
tunggal sebagai humektan lebih dominan untuk menentukan perubahan efek daya
sebar dan viskositas.

Kesimpulan

Propilen glikol dalam formula semisolid memenuhi kriteria parameter sifat
fisik, memberikan tampilan gel yang baik dan homogen, berpengaruh kecil dalam
meningkatkan nilai pH, namun peningkatan konsentrasi propilen glikol dapat
menurunkan nilai viskositas dan daya lekat sediaan sehingga nilai daya sebar semakin
meningkat. Berdasarkan dari hasil kajian sifat fisik yang dilakukan, penggunaan
propilen glikol tunggal sebagai humektan lebih dominan untuk menentukan perubahan
efek daya sebar dan viskositas.
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